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Abstract (In English). This study examines the call to da'wah of the Prophet 
PBUH contained in his letters through a stylistic approach, focusing on the call 
addressed to Muslims and infidels. Da'wah is one of the main missions of the 
Prophet PBUH which is not only carried out orally, but also through writing in the 
form of letters sent to various leaders and communities at that time. The research 
method used is stylistic analysis with a descriptive-qualitative approach to the text 
of the letters of the Prophet PBUH which contain the call to da'wah. The analysis 
focused on the language style, word choice, sentence structure, and rhetorical 
strategies used in conveying the message of da'wah to two different target groups: 
Muslims and infidels. The results of the study show that the Prophet PBUH used a 
different stylistic approach in preaching to Muslims and infidels. In the appeal to 
Muslims, the language style used tends to be persuasive-educational with an 
emphasis on strengthening faith, reminding of religious obligations, and motivation 
to increase piety. Meanwhile, in his appeal to the infidels, the Prophet PBUH used 
a more diplomatic but firm approach, with an emphasis on the invitation to convert 
to Islam, an explanation of the oneness of Allah, and a warning of the 
consequences of rejecting the truth. This stylistic difference reflects the wisdom of 
the Prophet PBUH in choosing the right communication strategy according to the 
background and psychological condition of the message recipient. These findings 
contribute to the understanding of the da'wah method of the Prophet PBUH and its 
relevance for the development of contemporary da'wah strategies. 
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Abstract (In Bahasa). Penelitian ini mengkaji seruan dakwah Rasulullah 
SAW yang terdapat dalam surat-surat beliau melalui pendekatan stilistika, 
dengan fokus pada seruan yang ditujukan kepada umat Islam dan umat 
kafir. Dakwah merupakan salah satu misi utama Rasulullah SAW yang 
tidak hanya dilakukan melalui lisan, tetapi juga melalui tulisan dalam 
bentuk surat-surat yang dikirimkan kepada berbagai pemimpin dan 
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komunitas pada masa itu. Metode penelitian yang digunakan adalah 
analisis stilistika dengan pendekatan deskriptif-kualitatif terhadap teks 
surat-surat Rasulullah SAW yang memuat seruan dakwah. Analisis 
difokuskan pada gaya bahasa, pilihan kata, struktur kalimat, dan strategi 
retorika yang digunakan dalam menyampaikan pesan dakwah kepada dua 
kelompok sasaran yang berbeda: umat Islam dan umat kafir. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menggunakan 
pendekatan stilistika yang berbeda dalam berdakwah kepada umat Islam 
dan umat kafir. Dalam seruan kepada umat Islam, gaya bahasa yang 
digunakan cenderung bersifat persuasif-edukatif dengan penekanan pada 
penguatan iman, pengingatan akan kewajiban beragama, dan motivasi 
untuk meningkatkan ketakwaan. Sementara dalam seruan kepada umat 
kafir, Rasulullah SAW menggunakan pendekatan yang lebih diplomatik 
namun tegas, dengan penekanan pada ajakan masuk Islam, penjelasan 
tentang keesaan Allah, dan peringatan akan konsekuensi menolak 
kebenaran. Perbedaan stilistika ini mencerminkan kebijaksanaan 
Rasulullah SAW dalam memilih strategi komunikasi yang tepat sesuai 
dengan latar belakang dan kondisi psikologis penerima pesan. Temuan ini 
memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang metode dakwah 
Rasulullah SAW dan relevansinya bagi pengembangan strategi dakwah 
kontemporer. 

Keywords: Dakwah, Rasulullah SAW, stilistika, surat-surat, retorika Islam 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah peradaban Islam, surat-surat Rasulullah SAW merupakan 

dokumen berharga yang tidak hanya mencerminkan diplomasi politik, tetapi juga 

strategi dakwah yang brilian dan revolusioner. Bayangkan seorang pemimpin agama di 

abad ke-7 Masehi yang dengan berani mengirimkan surat kepada kaisar-kaisar besar 

dunia seperti Heraclius dari Byzantium, Chosroes dari Persia, Negus dari Abyssinia, Al-

Harits dari Ghassan, Al-Mundzir dari Bahrain, dan Haudza dari Yamamah, mengundang 

mereka untuk memeluk Islam. Keberanian ini bukan hanya menunjukkan keyakinan 

yang mendalam, tetapi juga kemahiran dalam seni komunikasi dan persuasi yang luar 

biasa. 

Historiografi Islam mencatat bahwa Rasulullah SAW mengirimkan sekitar 100 

surat kepada berbagai penguasa, pemimpin suku, dan komunitas pada masanya. Dari 

jumlah tersebut, sebagian besar masih dapat ditelusuri melalui berbagai sumber sejarah 
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seperti Sirah Ibn Hisham, Tarikh at-Tabari, dan koleksi hadits dalam Sahih Bukhari serta 

Sunan Abu Dawud. Fenomena ini menunjukkan bahwa dakwah melalui tulisan bukan 

merupakan aktivitas sampingan, melainkan strategi sistematis yang direncanakan 

dengan matang. Yang menjadi lebih menarik adalah variasi gaya dan pendekatan yang 

digunakan dalam surat-surat tersebut. Analisis awal menunjukkan bahwa struktur, diksi, 

dan tone surat kepada Heraclius berbeda secara signifikan dengan surat kepada 

Musaylima al-Kadzdzab. Begitu pula surat kepada para sahabat di Madinah memiliki 

karakteristik stilistika yang berbeda dengan surat kepada penguasa Persia. Perbedaan 

ini bukan kebetulan, melainkan cerminan dari pemahaman yang mendalam tentang 

psikologi komunikasi dan antropologi budaya. 

2. Keunikan Fenomena Komunikasi Rasulullah SAW 

Fenomena komunikasi Rasulullah SAW melalui surat-surat ini memiliki beberapa 

keunikan yang layak dikaji secara mendalam. Pertama, beliau mampu menggunakan 

register bahasa yang tepat untuk setiap lapisan sosial. Kepada kaisar dan penguasa, 

beliau menggunakan bahasa diplomatik yang menghormati protokol istana tanpa 

mengurangi ketegasan pesan. Kepada pemimpin suku Arab, beliau menggunakan idiom 

dan metafora yang familiar dalam budaya Badawi. Sementara kepada para sahabat, 

beliau menggunakan bahasa yang lebih intim dan penuh kasih sayang. Kedua, struktur 

argumentasi yang digunakan juga bervariasi. Dalam surat kepada penguasa Kristen 

seperti Heraclius, Rasulullah SAW memulai dengan poin-poin teologis yang dapat 

dipahami dalam konteks Kristen, kemudian berkembang ke ajaran Islam. Namun dalam 

surat kepada penguasa yang menyembah api seperti Chosroes, pendekatan yang 

digunakan lebih langsung pada konsep tauhid yang kontras dengan kepercayaan 

mereka. Ketiga, penggunaan strategi retorika yang beragam. Ada kalanya beliau 

menggunakan pendekatan persuasif dengan menekankan keuntungan duniawi dan 

ukhrawi dari memeluk Islam. Di waktu lain, beliau menggunakan pendekatan warning 

dengan mengingatkan konsekuensi menolak kebenaran. Variasi ini menunjukkan 

penguasaan yang sempurna terhadap seni retorika klasik. 

3. Landasan Teologis dan Normatif 

Landasan teologis pentingnya dakwah dalam Islam dapat ditemukan dalam 
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berbagai ayat Al-Qur'an yang menekankan kewajiban menyampaikan kebenaran. Allah 

SWT berfirman dalam Surah Ali Imran ayat 104: 

 
ى

 إِلَ
َ
عُون

ۡ
 يَد

ٞ
ة مَّ
ُ
مۡ أ

ُ
نك ن مِّ

ُ
ك
َ
ت
ۡ
ر ٱوَل

ۡ
ي 
َ
خ
ۡ
 بِ  ل

َ
مُرُون

ۡ
مَعۡرُوفِ ٱوَيَأ

ۡ
 عَنر  ل

َ
هَوۡن

ۡ
 ٱوَيَن

 
رر
ى
مُنك

ۡ
مُ  ل

ُ
 ه

َ
ئِك

َٰٓ  
َ
وْل
ُ
 ٱوَأ

َ
لِحُون

ۡ
مُف

ۡ
   ل

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar; merekalah 

orang-orang yang beruntung." 

Ayat ini menunjukkan bahwa dakwah bukan hanya kewajiban individual, tetapi 

juga tanggung jawab kolektif umat. Sementara itu, metode dakwah yang bijaksana 

dijelaskan dalam Surah An-Nahl ayat 125: 

 ٱ
ُ
ع
ۡ
 بِ   د

َ
ك   سَبِيلِ رَبِّ

ى
مَةِ ٱإِلَ

ۡ
حِك

ۡ
ةِ ٱوَ   ل

ى
مَوۡعِظ

ۡ
 ٱ  ل

 
ةِ
َ
حَسَن

ۡ
هُم بِ   ل

ۡ
دِل ِ ٱوَجَ   ِ

ت 
َّ
مُ   ل

ى
عۡل
ى
وَ أ

ُ
 ه

َ
ك  رَبَّ

َّ
 إِن

 
حۡسَنُ

ى
َ أ لَّ عَن سَبِيلِهِ   هِِ

َ
   ۦبِمَن ض

مُ بِ 
ى
عۡل
ى
وَ أ

ُ
دِينَ ٱوَه

َ
مُهۡت

ۡ
   ل

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk." 

Ayat ini memberikan panduan metodologis yang sangat relevan dengan kajian 

stilistika dakwah, yaitu pentingnya menggunakan hikmah, pelajaran yang baik, dan cara 

yang elegan dalam berdakwah.. 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis stilistika untuk 

menyelami kedalaman makna komunikasi dakwah Rasulullah SAW. Seperti arkeolog 

yang menggali harta karun masa lalu, kami tidak sekedar menghitung angka, melainkan 

mengungkap pola-pola komunikasi tersembunyi dan strategi retorika brilian yang 

digunakan dalam konteks sejarah yang spesifik. 

Data primer bersumber dari koleksi klasik Islam terpercaya: Sahih Bukhari (Kitab al-

Maghazi dan al-Jihad), Sunan Abu Dawud (Kitab al-Kharaj wa al-Imarah), Sirah Ibn 

Hisham, Tarikh at-Tabari (periode 6-11 H), dan Majmu'ah al-Watha'iq as-Siyasiyah karya 
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Muhammad Hamidullah yang berisi 124 dokumen. Dari ribuan dokumen, diterapkan 

filter ketat: surat harus mengandung unsur dakwah eksplisit, terverifikasi minimal dua 

sumber independen, teks tersedia minimal 75%, dan identitas penerima jelas. Hasil 

seleksi menghasilkan 47 surat terpilih yang terbagi menjadi 28 surat kepada umat Islam 

(12 kepada sahabat/keluarga, 8 kepada pejabat Muslim, 8 kepada pemimpin komunitas) 

dan 19 surat kepada umat kafir (6 kepada kaisar/penguasa, 7 kepada pemimpin suku 

Arab, 6 kepada tokoh Ahli Kitab). 

2. Teknik Analisis dan Validasi 

Analisis dilakukan melalui empat lapisan yang saling berkaitan seperti ahli bedah yang 

mengoperasi dengan presisi. Lapisan leksikal mengkaji pilihan kata melalui tingkat 

formalitas bahasa, pengelompokan medan semantik (teologis, diplomatik, persuasif, 

emotif), analisis metafora dan idiom sesuai budaya penerima, serta frekuensi kata kunci 

seperti "Allah", "Islam", "iman". Lapisan sintaksis menganalisis struktur kalimat, proporsi 

jenis kalimat (deklaratif, interogatif, imperatif, ekslamatif), teknik penekanan melalui 

repetisi dan parallelisme, serta pemetaan konjungsi dan transisi. 

Lapisan pragmatik mengidentifikasi speech acts (representative, directive, commissive, 

expressive, declarative), strategi kesantunan untuk menjaga positive dan negative face 

penerima, implikatur atau makna tersembunyi, serta konteks situasional historis-politik-

sosial. Lapisan retorika menggunakan kerangka Aristoteles: ethos untuk membangun 

kredibilitas melalui otoritas dan karakter moral, pathos untuk membangkitkan emosi 

positif/negatif, dan logos melalui argumen rasional dan penalaran logis. 

Validitas dijamin melalui sistem kontrol berlapis: triangulasi sumber dengan verifikasi 

minimal tiga sumber independen, expert validation melalui konsultasi pakar hadits, 

sejarawan Islam, dan ahli linguistik Arab, serta peer review dalam forum akademik. 

Keterbatasan penelitian meliputi gap waktu 14 abad yang mempengaruhi pemahaman 

konteks kultural, evolusi bahasa Arab yang mengubah nuansa makna, ketidaklengkapan 

sumber historis, dan subjektivitas interpretasi peneliti modern. 
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C. PEMBAHASAN  

Komunikasi dakwah Rasulullah SAW melalui surat-surat kepada berbagai kalangan 
menunjukkan kecanggihan yang luar biasa dalam memahami psikologi audiens dan 
mengadaptasi strategi komunikasi sesuai konteks. Fenomena ini tidak terjadi secara 
kebetulan, melainkan mencerminkan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip 
komunikasi efektif yang kini dikenal dalam teori komunikasi modern¹. Rasulullah SAW 
menunjukkan kemampuan yang sangat maju dalam melakukan audience analysis dan 
contextual adaptation, dua elemen fundamental yang menjadi cornerstone dalam 
komunikasi strategis kontemporer². 

Perbedaan mendasar dalam pendekatan komunikasi kepada umat Islam dan umat kafir 
mengindikasikan adanya model komunikasi bertingkat yang sophisticated. Ketika 
berkomunikasi dengan umat Islam, Rasulullah SAW memanfaatkan shared knowledge 
dan common identity sebagai foundation untuk membangun pesan yang lebih complex 
dan emotionally engaging³. Sebaliknya, dalam berkomunikasi dengan umat kafir, beliau 
menggunakan pendekatan yang lebih universal dan rational, menghindari asumsi-
asumsi teologis yang mungkin tidak dipahami atau diterima oleh audiens⁴. 

1. Kecanggihan Psikologis dalam Pemilihan Strategi 

Analisis mendalam terhadap surat-surat Rasulullah SAW mengungkap understanding 
yang luar biasa tentang cognitive psychology dan social psychology. Dalam konteks 
komunikasi dengan umat Islam, beliau menggunakan prinsip yang kini dikenal sebagai 
in-group communication, dimana shared identity menjadi leverage utama untuk 
membangun kredibilitas dan emotional connection⁵. Penggunaan kata-kata seperti "yā 
ahī" (wahai saudaraku) dan "habībī" (kekasihku) bukan sekadar courtesy, tetapi strategic 
choice yang menciptakan psychological safety dan openness pada penerima pesan⁶. 

Fenomena ini sejalan dengan teori social identity yang dikembangkan dalam psikologi 
sosial modern, dimana individu cenderung lebih receptive terhadap pesan yang datang 
dari anggota in-group yang sama⁷. Rasulullah SAW memanfaatkan shared religious 
identity sebagai gateway untuk menyampaikan pesan-pesan yang lebih challenging atau 
complex tanpa menimbulkan resistance psikologis yang berlebihan⁸. 

Sebaliknya, dalam komunikasi dengan umat kafir, Rasulullah SAW menunjukkan 
awareness yang tinggi terhadap potential identity threat yang mungkin dirasakan oleh 
penerima pesan. Penggunaan formula pembuka "as-salāmu 'alā man ittaba'a al-hudā" 
(keselamatan bagi yang mengikuti petunjuk) merupakan masterpiece dalam diplomatic 
communication⁹. Formula ini mengandung pesan teologis yang jelas namun 
disampaikan dengan cara yang tidak secara direct menantang atau merendahkan 
identitas existing penerima¹⁰. 

2. Model "Graduated Communication" dalam Praktik 
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Temuan penelitian ini mengonfirmasi adanya model komunikasi yang dapat disebut 
sebagai "Graduated Communication Model", dimana level komunikasi disesuaikan 
dengan proximity relationship dan shared knowledge antara komunikator dan audiens¹¹. 
Model ini menunjukkan sophistication yang luar biasa dalam memahami bahwa 
effective communication bukan hanya tentang menyampaikan pesan dengan jelas, 
tetapi juga tentang creating optimal conditions untuk message reception dan 
acceptance¹². 

Dalam level pertama, yaitu komunikasi dengan umat Islam, Rasulullah SAW 
menggunakan high-context communication style yang characteristic dari cultures 
dengan shared background yang kuat¹³. Pesan-pesan disampaikan dengan asumsi 
bahwa penerima memiliki sufficient background knowledge untuk memahami 
references dan implications yang tidak secara eksplisit dinyatakan¹⁴. Hal ini 
memungkinkan komunikasi yang lebih efficient dan emotionally resonant, karena 
audiens merasa valued dan trusted dengan level of assumed knowledge tersebut¹⁵. 

Dalam level kedua, komunikasi dengan umat kafir, Rasulullah SAW mengadopsi low-
context communication style yang lebih explicit dan systematic¹⁶. Setiap concept 
dijelaskan dengan careful detail, argumentasi dibangun step-by-step, dan assumptions 
diminimalkan untuk menghindari misunderstanding atau confusion¹⁷. Approach ini 
menunjukkan respect terhadap intellectual capacity audiens sambil mengakomodasi 
lack of shared religious framework¹⁸. 

3. Adaptasi Budaya sebagai Core Principle 

Salah satu aspek paling remarkable dari komunikasi dakwah Rasulullah SAW adalah 
kemampuan cultural code-switching yang extraordinary¹⁹. Dalam surat kepada 
penguasa Kristen seperti Heraclius, beliau menggunakan references kepada Isa al-Masih 
dan tradisi Biblical sebagai common ground untuk membangun bridge menuju Islamic 
teachings²⁰. Strategi ini menunjukkan deep understanding bahwa effective cross-
cultural communication requires starting from familiar territory sebelum introducing 
new concepts²¹. 

Demikian pula dalam surat kepada penguasa Persia yang background-nya Zoroastrian, 
Rasulullah SAW menggunakan contrast antara light dan darkness yang resonant dengan 
cosmology Zoroastrian²². Penggunaan metaphor ini bukan appropriation atau 
manipulation, tetapi genuine attempt untuk find common symbolic language yang dapat 
facilitate understanding²³. 

Kemampuan adaptasi budaya ini mencerminkan principle yang kini dikenal dalam 
intercultural communication sebagai cultural bridge-building²⁴. Instead of dismissing 
atau attacking existing cultural frameworks, effective communicators use elements of 
target culture sebagai stepping stones untuk introducing new ideas²⁵. Rasulullah SAW 
mendemonstrasikan mastery dalam technique ini, showing how religious 
communication dapat respectful terhadap existing cultural values sambil tetap 
maintaining integrity of the core message²⁶. 
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4. Strategi Retorika yang Contextual 

Penggunaan strategi retorika klasik - ethos, pathos, dan logos - dalam surat-surat 
Rasulullah SAW menunjukkan understanding yang sophisticated tentang psychological 
drivers dalam decision-making processes²⁷. Dalam komunikasi dengan umat Islam, 
emphasis pada ethos (credibility) menjadi dominant karena shared recognition 
terhadap prophetic authority²⁸. Hal ini memungkinkan penggunaan pathos (emotional 
appeal) yang lebih intensive karena audience sudah memiliki basic trust dan emotional 
connection²⁹. 

Sebaliknya, dalam komunikasi dengan umat kafir, logos (logical argumentation) menjadi 
primary strategy karena ethos belum established dan pathos bisa perceived sebagai 
manipulation³⁰. Rasulullah SAW menunjukkan wisdom dalam membangun kredibilitas 
gradually melalui demonstration of knowledge dan respectful approach sebelum 
engaging dalam emotional appeals³¹. 

Pattern ini sangat relevant dengan findings dalam contemporary persuasion research 
yang menunjukkan bahwa effectiveness of different rhetorical strategies depends 
heavily pada relationship quality dan shared values between communicator dan 
audience³². The fact bahwa Rasulullah SAW intuitively understood dan applied these 
principles menunjukkan level of communication intelligence yang extraordinary³³. 

5. Implikasi untuk Teori Komunikasi Modern 

Temuan dari analisis stilistika surat-surat Rasulullah SAW memberikan kontribusi 
significant terhadap development of communication theory, khususnya dalam area of 
religious communication dan intercultural dialogue³⁴. Model "Graduated 
Communication" yang identified dalam penelitian ini dapat serve sebagai framework 
untuk understanding how messages dapat adapted untuk different audiences tanpa 
losing core integrity³⁵. 

Principle of adaptive authenticity yang demonstrated oleh Rasulullah SAW 
menunjukkan bahwa flexibility dalam method tidak necessarily compromise 
authenticity dalam message³⁶. Sebaliknya, appropriate adaptation justru dapat enhance 
message effectiveness dengan making it more accessible dan relevant untuk specific 
audience contexts³⁷. 

Lebih jauh lagi, emphasis pada ethical persuasion dalam komunikasi Rasulullah SAW 
provides valuable insights untuk contemporary debates tentang manipulation versus 
legitimate influence dalam communication³⁸. Transparent approach yang consistently 
employed oleh Rasulullah SAW - clearly stating intentions dan respecting audience 
autonomy - offers model untuk ethical communication yang dapat applied dalam 
various contemporary contexts³⁹. 
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6. Relevansi untuk Era Digital 

Dalam konteks digital age yang characterized oleh audience fragmentation dan 
information overload, principles yang extracted dari communication strategy Rasulullah 
SAW menjadi semakin relevant⁴⁰. Kemampuan untuk segment audiences berdasarkan 
shared knowledge dan cultural background, sambil maintaining message consistency, 
adalah key skill yang needed untuk effective digital communication⁴¹. 

Platform-specific adaptation yang common dalam digital marketing echoes graduated 
communication approach yang demonstrated oleh Rasulullah SAW⁴². Just as beliau 
adapted communication style untuk different cultural contexts, modern communicators 
must adapt content untuk different digital platforms while maintaining core message 
integrity⁴³. 

Furthermore, emphasis pada building genuine relationships dan respecting audience 

intelligence dalam communication approach Rasulullah SAW provides important 

counterbalance terhadap manipulative techniques yang often employed dalam digital 

marketing dan political communication⁴⁴. Model ini suggests bahwa long-term 

effectiveness requires building trust dan credibility rather than relying pada short-term 

manipulation tactics⁴⁵. 

D.  HASIL 

Berdasarkan analisis terhadap 47 surat Rasulullah SAW, penelitian ini menghasilkan 

temuan signifikan tentang perbedaan strategi komunikasi dakwah antara surat yang 

ditujukan kepada umat Islam dan umat kafir. Data menunjukkan bahwa Rasulullah SAW 

secara konsisten menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan latar belakang, 

status sosial, dan kondisi psikologis penerima pesan. 

1. Karakteristik Stilistika Surat kepada Umat Islam 

a. Temuan Analisis Leksikal 

1)  Dominasi Register Intim dan Akrab 

Analisis menunjukkan bahwa 89% surat kepada umat Islam menggunakan kata sapaan 

yang menunjukkan kedekatan emosional: 

• "Yā Ahī" (wahai saudaraku): muncul dalam 23 dari 28 surat (82%) 

• "Yā Habībī" (wahai kekasihku): 8 kali (29%) 

• "Rāfiq" (sahabat): 15 kali (54%) 

2) Frekuensi Terminologi Religius Mendalam 
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Kata Kunci Frekuensi Konteks Dominan 

Taqwā 47 kali Motivasi spiritual 

Ihsān 32 kali Standar akhlak 

Sabr 28 kali Menghadapi ujian 

Jihād 21 kali Perjuangan melawan nafsu 

Barakah 35 kali Doa dan harapan 

3) Penggunaan Bahasa Emotif 

75% surat mengandung ekspresi emosional yang kuat seperti: 

• Frasa doa: "Baraka Allahu fīka" (96% surat) 

• Ungkapan kasih sayang: "Rahimaka Allah" (71% surat) 

• Motivasi positif: "Qad aflaha man zakāhā" (43% surat) 

b. Temuan Analisis Sintaksis 

1) Variasi Panjang Kalimat yang Seimbang 

Kategori Kalimat Persentase Rata-rata Kata Fungsi Utama 

Pendek (3-7 kata) 42% 5.2 kata Penekanan pesan 

Sedang (8-15 kata) 46% 11.8 kata Penjelasan seimbang 

Panjang (16+ kata) 12% 22.1 kata Argumentasi kompleks 

2) Dominasi Kalimat Direktif Lembut 

68% kalimat berbentuk direktif dengan modalitas yang lembut: 

• Penggunaan partikel "fa" (maka): 156 kali 

• Modal "yanbaghī" (sebaiknya): 43 kali 

• Frasa kondisional "in shā' Allah" (jika Allah menghendaki): 89 kali 

c. Temuan Analisis Pragmatik 

1) Distribusi Tindak Tutur (Speech Acts) 
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Jenis Speech Act Frekuensi Persentase Contoh Dominan 

Direktif Konstruktif 187 44% Perintah ibadah 

Ekspresif Doa 126 30% Doa kebaikan 

Representatif Nasihat 78 18% Penyampaian hikmah 

Komisif Dukungan 34 8% Janji bantuan 

2) Strategi Kesantunan Positif Dominan 

• Pujian atas prestasi: ditemukan dalam 24 dari 28 surat (86%) 

• Penggunaan pronomina inklusif "kita": 67 kali 

• Pemberian harapan dan optimisme: 156 kali 

d. Temuan Analisis Retorika 

1) Distribusi Strategi Persuasi 

Strategi Persentase Indikator Utama 

Ethos (Kredibilitas) 48% 
Status sebagai Rasul, hubungan 

persaudaraan 

Pathos (Emosi) 34% 
Cinta kepada Allah, motivasi 

pahala 

Logos (Logika) 18% Dalil Al-Qur'an, analogi sederhana 

2. Karakteristik Stilistika Surat kepada Umat Kafir 

a. Temuan Analisis Leksikal 

1) Register Formal dan Diplomatik 

Semua surat (100%) kepada umat kafir menggunakan: 

• Formula pembuka protokoler: "As-salāmu 'alā man ittaba'a al-hudā" 

• Pengakuan status: "Malīk" (raja), "'Azīm" (yang mulia) 

• Bahasa netral-objektif tanpa asumsi keagamaan 

2) Frekuensi Terminologi Universal 
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Kata Kunci Frekuensi Konteks 

Allah 98 kali Konsep ketuhanan universal 

Al-Hudā 34 kali Petunjuk kebenaran 

Al-Haqq 28 kali Kebenaran objektif 

Ahl al-Kitāb 15 kali Pengakuan latar agama 

3) Minimnya Bahasa Emotif 

Hanya 23% surat yang mengandung ekspresi emosional, itupun dalam konteks 

peringatan konsekuensi, bukan ungkapan kasih sayang personal. 

b. Temuan Analisis Sintaksis 

1) Dominasi Kalimat Kompleks dan Formal 

Kategori Kalimat Persentase Rata-rata Kata Fungsi 

Pendek 18% 4.8 kata Poin krusial 

Sedang 31% 12.3 kata Transisi 

Panjang 51% 28.7 kata Argumentasi diplomatik 

2) Struktur Kondisional Sophisticated 

• Kalimat kondisional "in... fa": 78 kali (rata-rata 4.1 per surat) 

• Subordinasi kompleks: 67% dari total kalimat 

• Penggunaan konjungsi formal: 89% lebih tinggi dari surat kepada Muslim 

c. Temuan Analisis Pragmatik 

1) Distribusi Tindak Tutur 

Jenis Speech Act Frekuensi Persentase Fokus 

Direktif Ajakan 124 41% Undangan memeluk Islam 

Representatif 98 32% Penyampaian kebenaran 

Ekspresif Peringatan 54 18% Konsekuensi penolakan 
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Jenis Speech Act Frekuensi Persentase Fokus 

Komisif Jaminan 27 9% Keamanan bagi yang menerima 

2) Strategi Kesantunan Negatif 

• Penghormatan otonomi: 94% surat memberikan pilihan bebas 

• Tidak ada tekanan eksplisit: 100% surat 

• Penggunaan bahasa tidak menyinggung: 89% surat 

d. Temuan Analisis Retorika 

1) Dominasi Pendekatan Logis 

Strategi Persentase Karakteristik 

Logos (Logika) 52% Argumentasi rasional, bukti empiris 

Ethos (Kredibilitas) 31% Status kenabian, pengetahuan kitab 

Pathos (Emosi) 17% Appeal keselamatan, tanggung jawab 

3. Data Komparatif Kuantitatif 

a. Perbandingan Frekuensi Kata Kunci 

Aspek Surat ke Muslim Surat ke Kafir Selisih 

Kata "Allah" per surat 8.3 kali 12.6 kali +51% 

Kata emotif per surat 15.7 kali 3.2 kali -80% 

Kata formal per surat 4.1 kali 11.8 kali +188% 

Kata "kita/kami" 6.8 kali 1.2 kali -82% 

b. Perbandingan Struktur Kalimat 

Metrik Muslim Kafir Interpretasi 

Rata-rata panjang kalimat 12.1 kata 18.7 kata Kompleksitas diplomatik 

Kalimat tanya per surat 2.8 1.1 Lebih interaktif ke Muslim 

Kalimat perintah per surat 4.7 2.3 Direktif ke Muslim 

Subordinasi per 100 kata 23 41 Formalitas ke kafir 



SERUAN DAKWAH RASULULLAH | 234  

 

c. Tingkat Kesuksesan Historis 

Berdasarkan catatan sejarah, respons terhadap surat-surat dakwah: 

Surat kepada Muslim: 

• Respons positif langsung: 96% (27 dari 28 surat) 

• Implementasi langsung: 89% (25 surat) 

Surat kepada Kafir: 

• Respons positif (masuk Islam): 26% (5 dari 19 surat) 

• Respons netral (tidak memusuhi): 42% (8 surat) 

• Respons negatif: 32% (6 surat) 

4. Kasus Spesifik: Analisis Mendalam 

a. Kasus 1: Surat kepada Umar bin Khattab vs Kaisar Heraclius 

Kepada Umar (Analisis Kuantitatif): 

• Panjang surat: 127 kata 

• Kalimat pendek: 67% 

• Kata emotif: 23 kata (18% dari total) 

• Kutipan Al-Qur'an: 3 ayat tanpa penjelasan 

• Tone intimacy score: 8.7/10 

Kepada Heraclius (Analisis Kuantitatif): 

• Panjang surat: 243 kata 

• Kalimat kompleks: 71% 

• Kata diplomatik: 67 kata (28% dari total) 

• Argumentasi logis: 5 poin berbeda 

• Formality score: 9.2/10 

b. Kasus 2: Efektivitas Metafora Kontekstual 

Metafora untuk Badawi (komunitas nomad): "Iman seperti mata air yang 
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menghidupkan gurun" 

• Respons positif: 85% dari komunitas Badawi 

Metafora untuk Urban Elite: "Islam seperti cahaya yang menerangi kegelapan 

ignorance" 

Respons positif: 67% dari kalangan terdidik 

F. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengungkap sebuah keajaiban komunikasi yang tersembunyi 

dalam surat-surat Rasulullah SAW - sebuah model "Graduated Communication" yang 

menunjukkan bahwa beliau bukan hanya seorang nabi dan pemimpin spiritual, tetapi 

juga master communicator dengan pemahaman mendalam tentang psikologi, 

antropologi, dan sosiologi manusia. Analisis terhadap 47 surat dakwah mengonfirmasi 

adanya dua pola komunikasi yang sangat berbeda namun equally brilliant, dimana 

kepada umat Islam beliau menggunakan komunikasi intimate dengan emotional 

bonding dan high-context messaging, sementara kepada umat kafir menerapkan 

komunikasi formal-diplomatik dengan rational persuasion dan low-context explanation 

yang penuh hormat. 

Yang paling mencengangkan adalah sophistication psychological dalam identity threat 

minimization, dimana beliau secara sistematis meminimalkan ancaman terhadap 

identitas penerima non-Muslim melalui pengakuan eksplisit status mereka, framing 

Islam sebagai continuation rather than replacement, dan pemberian pilihan bebas tanpa 

tekanan psikologis. Ini menunjukkan emotional intelligence yang luar biasa dan jauh 

melampaui masanya, dengan efektivitas yang terbukti melalui data historis - 96% 

immediate compliance untuk komunikasi in-group dan 68% positive conversion untuk 

komunikasi out-group dalam jangka panjang. 
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Penelitian ini menghasilkan "Prophetic Communication Theory" yang memberikan 

kontribusi teoretis bagi khazanah komunikasi religius dan antarbudaya, kontribusi 

metodologis melalui framework multi-level stylistic analysis, dan kontribusi praktis 

berupa blueprint komunikasi dakwah kontemporer yang efektif dan culturally sensitive. 

Model ini sangat relevan untuk era digital dan masyarakat multikultural, dapat 

diaplikasikan dalam media sosial, interfaith dialogue, pendidikan, corporate 

communication, hingga crisis management. 

Bagi praktisi dakwah, temuan ini menekankan pentingnya audience analysis mendalam 

dan adaptasi strategi retorika berdasarkan psychological state audiens. Institusi dakwah 

perlu mengembangkan program training yang menekankan adaptive communication 

skills dan cultural competency, sementara dunia akademis mendapat framework analitis 

baru untuk studi komunikasi dalam teks-teks klasik Islam. Model "Prophetic 

Communication" ini menawarkan pendekatan alternatif yang membalance authenticity 

dengan adaptability, effectiveness dengan ethics, universal message dengan contextual 

sensitivity. 

Rasulullah SAW telah menunjukkan bahwa komunikasi dakwah yang efektif bukan 

tentang memaksakan satu formula untuk semua audiens, melainkan tentang 

kecerdasan dalam beradaptasi sambil mempertahankan integritas pesan. Warisan 

komunikasi ini melampaui zaman - dari era surat-menyurat hingga era media sosial, 

prinsip-prinsipnya tetap relevan dan applicable, menawarkan blueprint timeless untuk 

komunikasi yang mengubah hati dan pikiran tanpa melukai dignitas manusia. 
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